
 

 

   

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                 

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

 

Selawat Naariyah        َِصَلَ ةُ النَّارِية  
Selawat Bergelora - Blazing Salutations 
Selawat yang mujarab ini adalah Selawat Tafrijiyyah Al-Qurtubiyah, yang menurut istilah Ulama 
Maghrib disebut dengan nama Selawat Naariyyah. Mereka menamakannya begini, jika mereka 
ingin mencapai perkara yang diinginkan atau menolak perkara yang ditakuti, mereka berkumpul di 
sebuah Majlis. Kemudian mereka membacanya secara bersamaan sebanyak 4,444 kali. Maka 
murad hasillah yang mereka inginkan dalam waktu yang singkat. Menurut kalangan Ahli Asrar, 
selawat ini disebut Miftahul Kanzil Muhit Linaili Muradil ‘Abid (Kunci perbendaharaan yang 
meliputi Semua yang Diinginkan oleh Hamba-Hamba Allah) yang bunyinya sebagai berikut: 
“Allahumma salli salatan kamilatan wa sallim salaman tamman 'ala Sayyidina Muhammad” dan 
seterusnya (sama dengan yang ikut). Shaykh Muhammad As-Sanusi menambahkan kalimat “fi kulli 
lamhatiw wa nafasim biadadi kulli ma’Iumil lak”. Beliau mengatakan bahwa barangsiapa yang amal 
setiap hari sebanyak 11 kali maka rezekinya amat mudah seakan-akan diturunkan dari langit dan 
ditumbuhkan dari bumi.  Kata Imam AI-Qurtubi, jika seorang tetap berwirid 141 kali dia akan 
memperoleh kebajikan berikut: Menghilangkan kesedihannya, menghilangkan kesulitan dan 
bahaya yang menimpanya. Permudahkan segala urusannya, beri cahaya pada hatinya dan 
mengangkat martabatnya. Memperbaiki keadaannya, memperluas kekayaannya, dan membuka 
baginya semua pintu kebaikan dan kebajikan dengan banyaknya. Suaranya didengar oleh para 
pemimpin (penguasa). Melindunginya dari bencana yang menimpa waktunya dan selamatkan dia 
dari bencana kelaparan dan kemiskinan. Tuhan menjadikan dirinya disayangi oleh semua orang. 
Dan dia tidak pernah meminta apa-apa kepada Allah kecuali Allah akan memberikannya. 
Barangsiapa yang berkeinginan meraih suatu urusan yang penting lagi besar atau menolak petaka 
yang menetap, maka hendaklah dia membaca selawat Nariyah ini, sebanyak 4,444 kali, dan 
hendaklah ia bertawasul dengannya kepada Nabi yang berakhlak mulia. Maka sesungguhnya Allah 
akan memberikan taufik kepada apa yang diinginkan dan yang didambakannya sesuai dengan 
niatnya. Maka sesungguhnya hal ini merupakan pemecahan bagi semua masalah dan penyebab 
bagi pengaruhnya. Al-lmam Ad-Dainuri mengatakan bahwa barangsiapa yang membaca salawat ini 
setiap usai solat fardunya sebanyak sebelas kali dan menjadikannya sebagai wiridnya, maka 
rezekinya tidak akan pernah terputus dan dia akan meraih kedudukan yang sangat tinggi serta 
beroleh harta yang banyak. Dan sesudah solat Subuh setiap harinya sebanyak 41 kali maka dia 
akan memperoleh apa yang diinginkannya.  Dan mengamal setiap harinya 313 kali untuk membuka 
asrar (rahasia-rahasia), maka sesungguhnya dia akan dapat melihat segala sesuatu yang 
dikehendakinya. Dan jika mengamal setiap hari 1,000 kali, maka dia akan memperoleh sesuatu 
yang ghaib dan Ajaib yang tidak disangka. Namun, keistimewaan ini hanya dapat dicapai  dengan 
melestarikannya berterusan.  
This efficacious Selawat Tafrijiyyah Al-Qurtubiyah, which according to the Maghribi Ulama named 
it Selawat Naariyyah. They named it such because if they wanted to overcome some difficult 
problem or to be saved from it, they gathered and recited 4,444 times. They happen to achieve 
their goal in a very short time. According to some Learned Scholars, this salutation is called 
Miftahul Kanzil Muhit Linaili Muradil 'Abid (Treasury Key Sought by the Servants of God) which 
reads as follows: “Allahumma salli swalatan kaamilatan wa sallim salaman tamman `alaa Sayyidina 
Muhammad…"and so on. Shaykh Muhammad As-Sanusi added the sentence “fi kulli lamhatiw wa 
nafasim biadadi kulli ma`Iumil lak”. He said that whoever recites daily 11 times, his sustenance is as 
if provided from heaven. Imam AI-Qurtubi said, if a person recites 141 times, he will obtain the 
following virtues: Eliminates his sadness, difficulties and dangers that might befall him. Makes his 
affairs easier, his heart is radiated with Noor and he is lifted to higher positions. Improves his con-
dition, expands his wealth, and open to him are all the doors of goodness and virtue in abundance. 
He is recognized by the leaders (rulers). Protected from disasters and saved from famine and 
poverty. God willing, he will be loved by everyone. And he solely depends on Allah for anything. 
Whoever wishes to embark on an important project, he should recite this selawat 4,444 times, and 
he must have the Prophet’s benevolence in his heart to achieve it for Allah will grant him Taufiq in 
accordance with his intentions. Al-Imam AdDainuri said that whoever recites these salutations 
after his fard prayers 11 times and makes them his Wirid, his fortune will be secure, and he will 
attain a very high position and get a lot of wealth. And after every Fajr prayer he recites 41 times, 
he will get what he wants. And practice every day 313 times to obtain secrets of the unseen and 
hidden ones. Another method is to recite 1000 times a day, he will get something miraculously 
from the unseen and unexpectedly. However, these can only be achieved by persevering and 
religiously practising it consistently. 
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Selawat Naariyah                    َيةَِ النَّارِ  ةُ صَل      

  ۞ماً تََمًّا  وَسَلِّمْ سَلَ  ۞ةً كَامِلَةً للَّهُمَّ صَلِّ صَلَ اَ 

فَرجُِ بِهِ  ۞ لَّذِي تَ نْحَلُّ بِهِ الْعُقَدُ انِ عَلَىٰ سَيِِّدِنََ مَُُمَّد     ۞الْكُرَبُ  وَتَ ن ْ
  ۞وَحُسْنُ الْْوََاتِِِ  ۞ وَتُ نَالُ بِهِ الرَّغَائِبُ  ۞جُ ئِ لْْوََاا هِ وَتُ قْضَىٰ بِ 

فِ كُلِّ  ۞وَعَلىٰ آلِهِ وَصَحْبِهِ   ۞الْكَرِيِم  وَيُسْتَسْقَى الْغَمَامُ بِوَجْهِهِ 
۞  بِعَدَدِ كُلِّ مَعْلُوم  لَكَ  ۞لَمْحَة  وَنَ فَس     

AllaaHhumma Swalli Swalaatan Kaamilatan, Wa Sallim Salaaman Taamman, 
`Alaa Saiyiidina Muhammadi Nilladzi Tanhallu BiHhil`uqad, WaTanfariju BiHhil 
Kurab, Wa Tuqdhaa BiHhil Hawaaij, Wa Tunalu BiHhir-Ragha-ib, Wa Husnul-
Khawaatim, Wa Yustasqal Ghamamu Bi WajHhiHhil Kareem, Wa `Alaa AaliHhi 
Wa SwahbiHhi Fee Kulli LamHhatin Wa Nafasin Bi`adadi Kulli M`aluumin Lak. 
Ya Allah, Selawatlah dengan sempurna, dan bertaslimlah dengan secukupnya atas 
junjungan kami Muhammad. Selawat yang mana, dengannya terbuka segala ikatan. Meng-
hilangkan segala kesusahan. Menunaikan segala hajat. Mencapai segala cita-cita. Dan 
dengan kesudahan yang baik. Dan di pohonkan turun hujan (rahmat) dengan berkat wajah 
Baginda yang mulia. Dan (selawatlah) atas keluarga dan sahabatnya. Dengan setiap 
kerlipan mata dan hembusan nafas,sebanyak bilangan benda yang telah diketahui oleh Mu 
Oh Allah! Bestow absolute blessings of Peace and distinct Salutations on Muhammad our 
Master and may for his sake, every knot be untied, and free all afflictions, and fulfill every 
desire and need, and every ambition be realized, and vouchsafe a blissful ending, and 
laden clouds shower bountiful mercy through his (Prophet) Glorious countenance, and 
bestow blessings on his family and companions,as in every instance in number,equal to the 
count of every wink of an eye and every breadth in all and everything in Thy Knowledge. 
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Seberapa Anda Memfanakan Nafsu,  

Sehingga Itulah Sifat Ketuhanan Akan Memasuki Hati Mu 

To The Extent You Destroy Your Self  

To That Extent Divinity Enters Your Heart 

Below Is Letterhead Of Khwaja Habibullah Shah QSA 


